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Kemiskinan merupakan salah satu masalah yang menjadi sorotan dalam penciptaan drama. 
Arifin C. Noer mengangkat masalah kemiskinan ini ke dalam karyanya yang berjudul Sumur 
Tanpa Dasar. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan kritik sosial dalam 
drama Sumur Tanpa Dasar  karya Arifin C. Noer serta mengidentifikasi kandungan kritik 
sosial yang direpresentasikan melalui konflik antar tokoh dalam drama Sumur Tanpa Dasar  
karya Arifin C. Noer. 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologi. Metode yang digunakan adalah metode 
kualitatif dengan teknik penyajiannya dalam bentuk deskriptif analisis. Teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini menggunakan teknik kepustakaan, yaitu dengan cara membaca 
naskah drama Sumur Tanpa Dasar karya Arifin C. Noer secara berulang-ulang, kemudian 
menginterpretasi atau memahami naskah tersebut untuk selanjutnya dianalisis. 
 
Pada hasil penelitian ini ditemukan beberapa konflik antar tokoh yang merepresentasikan 
kritik sosial di dalamnya. Penelitian ini juga menunjukkan bahwa Arifin menciptakan drama 
ini di tahun 1960 an yaitu pada saat kondisi sosial dan ekonomi Indonesia sedang terpuruk 
diakibatkan perhatian pemerintah yang tertuju hanya pada masalah politik saja. Selain itu 
Arifin juga menciptakan tokoh Jumena Martawangsa sebagai potret kehidupan masyarakat 
Indonesia modern saat ini. 
 
Arifin mengajak kita menyadari bahwa masyarakat Indonesia saat ini telah menjadi 
masyarakat yang matrealistis. Penonton nantinya juga akan menyadari bahwa Jumena 
merupakan potret lengkap diri kita semua tanpa kita sadari. Drama ini juga dapat dijadikan 
bahan evaluasi diri serta mengajak kita untuk berpikir bahwa harta kekayaan bukanlah tujuan 
akhir. 
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